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ABSTRAK 
 

Minat akan mempengaruhi keadaan perasaaan seseorang terhadap hal atau sesuai 

yang dilakukannya. Penelitian ini bertujuan mengetahui minat menjadi guru 

bimbingan dan konseling pada mahasiswa bimbingan dan konseling Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi sebanyak 270 mahasiswa dan sampel 

sebanyak 162 mahasiswa yang ditentukan menggunakan  teknik “Probability 

Sampling”. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk 

mendeskripsikan data masing-masing aspek pada variabel minat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa minat menjadi guru bimbingan dan konseling pada 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling masuk pada kategori sedang 

dan diperoleh nilai persentase sebesar 43% dengan jumlah frekuensi sebesar 69 

mahasiswa. Penelitian ini disarankan bagi dosen untuk menumbuhkan minat 

mahasiswa melalui motivasi dan pembelajaran yang efektif. Bagi mahasiswa untuk 

lebih aktif dalam perkuliahan dan memotivasi diri untuk meningkatkan minat  

menjadi guru bimbingan dan konseling.  

 

Kata Kunci : Guru Bimbingan dan Konseling, Minat, Studi Eksplorasi 
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ABSTRACT 
 

Interest will affect the state of a person's feelings towards things or according to 

what he does. This study aims to determine the interest in becoming a guidance and 

counseling teacher for guidance and counseling students at the Teaching and 

Education Faculty, Sriwijaya University. This research is quantitative with 

descriptive method. A population of 270 students and a sample of 162 students were 

determined using the "Probability Sampling" technique. Data collection techniques 

in this study using a Likert scale. The data analysis technique used is descriptive 

statistics to describe the data for each aspect of the variable of interest. The results 

of this study indicate that the interest in becoming a guidance and counseling 

teacher for Guidance and Counseling Study Program students is in the medium 

category and a percentage value of 43% is obtained with a total frequency of 69 

students. This research is recommended for lecturers to foster student interest 

through motivation and effective learning. For students to be more active in lectures 

and motivate themselves to increase interest in becoming guidance and counseling 

teachers. 

 

Keywords: Guidance and Counseling Teachers, Interests, Exploratory Studies 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam upaya peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan jati diri bangsa di mata dunia. 

Pendidikan juga merupakan hak setiap warga negara yang dapat membentuk warga 

negara yang cerdas, demokratis, inovatif dan berwawasan integratif. Seperti yang 

disampaikan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun (2003) 

Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Berdasarkan undang-undang tersebut dijelaskan bahwa pendidikan 

memiliki peran yang kuat untuk membentuk warga negara yang berkarakter dan 

membentuk SDM yang berkualitas. Tingkat kualitas pendidikan juga haruslah terus 

ditingkatkan dengan sebaik-baiknya karena semakin baik kualitas pendidikan akan 

menciptakan SDM yang berkualitas pula. Tentunya guru memiliki peran sebagai 

aktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  

 Hamzah B. Uno (Oktrianto, 2021:123) Guru merupakan suatu profesi, yang 

berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak 

dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada 

kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut diluar bidang kependidikan. Peran 

guru sangatlah penting dalam mengimplementasikan suatu proses pendidikan. Guru 

tidak hanya sebagai penyedia pusat informasi berikat dengan pembelajaran, tetapi 

guru juga sebagai fasilitator, motivator dan suri tauladan yang baik bagi seorang 

murid. Guru di sekolah selain berperan sebagai tenaga pengajar, juga berperan 

sebagai pendidik, hal ini merupakan tugas serta fungsi dasar setiap pendidik. Guru 

sebagai tenaga pendidik, selain itu salah satu fungsi pendidikan nasional yaitu 
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mengembangkan watak serta karakter bangsa. Selanjutnya guru juga berperan 

sebagai pembimbing.  

 Hal ini berkaitan dengan fungsi lain dari guru yaitu bersifat membina dan 

membimbing. Kemampuan untuk menerima diri, memahami diri dan 

mengarahkan diri memerlukan proses bantuan agar peserta didik mampu untuk 

memilih berbagai alternatif dengan berbagai dampak agar peserta didik semakin 

mandiri. Kondisi tersebut yang mengharuskan guru di sekolah untuk menjadi 

pengajar agar dapat memberikan pengetahuan dan menjadi pembimbing yang 

membantu mengatasi masalah yang mungkin tumbuh dalam diri peserta didik. Hal 

tersebut seharusnya dapat dimiliki oleh setiap guru di instansi pendidikan yang 

dalam hal ini adalah guru mata pelajaran dan khususnya guru bimbingan dan 

konseling.  

 Guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga pendidik professional 

yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling yang diwujudkan 

dalam penguasaannya terhadap standar kompetensi konselor berdasarkan 

Permendiknas Nomor 27 Tahun (2008) dinyatakan bahwa kompetensi yang harus 

dikuasai guru bimbingan dan konseling/Konselor mencakup 4 ranah kompetensi, 

yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Berdasarkan panduan operasional penyelenggaran BK 

yang disusun Farozin, dkk (2016), bimbingan dan konseling menggunakan 

paradigma perkembangan individu, yang menekankan pada upaya 

mengembangkan potensi-potensi positif individu. Semua peserta didik/konseli 

berhak mendapatkan layanan bimbingan dan konseling agar potensinya 

berkembang dan teraktualisasi secara positif. Guru bimbingan dan konseling 

berbeda dengan guru pada umumnya, jika guru pada umumnya memberikan 

pengajaran berupa materi kepada peserta didik guru bimbingan dan konseling 

memberikan layanan kepada peserta didik layanan ini yang mencakup empat 

bidang yakni pribadi, sosial, belajar, dan karier. 

 Salah satu langkah mengimplementasikan pencapaian guru bimbingan dan 

konseling di atas, maka diperlukan adanya minat terlebih dahulu untuk menjadi 

guru bimbingan dan konseling. Slameto dalam Elfiyanti (2014) mengemukakan 
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bahwa minat merupakan salah satu bentuk perasaan yang cenderung lebih suka, 

terdapat kegairahan atau perasaan senang dan merasa tertarik terhadap sesuatu 

maupun kegiatan, dengan kesadaran dirinya tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

Minat menjadi guru secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap baik atau 

tidaknya kualitas yang dimiliki oleh calon guru yang akan berujung untuk mutu 

pendidikan sendiri. Apabila pendidik memiliki minat dan kecintaan terhadap 

profesi guru, maka pekerjaan yang sedang dikerjakannya dapat memperoleh hasil 

yang sangat memuaskan. Slameto (Wahyudin & Sutikno, 2010) minat merupakan 

faktor intrinsik yang dapat berpengaruh terhadap hasil (yang dilakukan) seseorang. 

Seseorang yang berminat pada suatu pelajaran, maka akan cenderung bersungguh-

sungguh dalam mempelajari pelajaran tersebut. Sebaliknya, seseorang yang kurang 

berminat, maka ia akan cenderung enggan mempelajari pelajaran tersebut.  

 Begitu juga pada calon guru bimbingan dan konseling, apabila seseorang 

calon guru bimbingan dan konselinh memiliki minat yang kuat untuk menjadi guru 

bimbingan dan konseling, maka diharapkan dapat memberikan dan menerapkan 

layanan kepada anak didiknya dengan baik. Dengan adanya suatu dorongan yang 

sangat kuat dalam bentuk moril bagi diri sendiri agar dapat lebih aktif dalam 

pengerjaan suatu objek yang terus digemarinya. Dalyono (2012) mengemukakan 

bahwa minat yang cukup besar terhadap sesuatu hal dapat dikatakan sebagai salah 

satu cara untuk menggapai tujuan yang telah diminati. Dalam hal ini penting bagi 

calon guru bimbingan dan konseling memiliki minat yang besar terhadap 

profesinya. Selain itu untuk menjadi seorang guru bimbingan dan konseling 

haruslah menempuh pendidikan di bidang kependidikan pada suatu lembaga atau 

institusi yang menyelenggarakan pendidikan keguruan. Salah satu lembaga 

penyelenggara pendidikan keguruan yaitu Universitas Sriwijaya Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) pada Program Studi Bimbingan dan Konseling.  

 Bimbingan Dan Konseling merupakan salah satu program studi yang 

menyelenggarakan pendidikan keguruan pada bidang psikologinya pendidikan. 

Bimbingan dan Konseling adalah program studi yang mempelajari ilmu 

pendidikan, yang berhubungan dengan cara pembelajaran, pemahaman pendidikan, 

dan pemahaman terhadap peserta didik. Sesuai dengan salah satu visi misi Program 
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Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya yaitu “Menjadi 

program studi sarjana yang unggul, berbasis riset dan rekognitif dalam 

menerapkan bidang keilmuan bimbingan dan konseling perkembangan di 

berbagai jenjang pendidikan” dan “Menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan di bidang bimbingan dan 

konseling guna meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan konseling di 

berbagai jenjang pendidikan”. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa relevannya 

lulusan dari Bimbingan dan Konseling adalah menjadi guru bimbingan dan 

konseling di sekolah.  

 Namun ternyata tidak semua mahasiswa Bimbingan dan Konseling FKIP 

Universitas Sriwijaya berminat menjadi guru bimbingan dan konseling. Hal ini 

terungkap setelah peneliti melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa dan 

hasilnya ada yang berminat dan ada yang tidak berminat. Berdasarkan hasil 

wawancara pra penelitian secara daring terhadap 18 orang mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2020 sampai 2022 yang dilakukan pada tanggal 1 Oktober – 31 

Maret 2023 menggunakan platform WhatsApp. Hasilnya menunjukkan bahwa 

sebanyak 11 mahasiswa yang berminat menjadi guru bimbingan dan konseling dan 7 

mahasiswa yang tidak berminat menjadi guru bimbingan dan konseling. Hal tersebut 

bisa disimpulkan bahwa mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling tidak 

semuanya berminat untuk menjadi guru bimbingan dan konseling. 

Sebagaimana yang dijelaskan Hurlock dalam Ardyani & Latifah 

(2014:233) banyak faktor yang mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu 

profesi (pekerjaan) antara lain sikap orang tua, prestise pekerjaan, kekaguman pada 

seseorang, kemampuan, kesesuaian seks (gender), otonomi dalam bekerja, 

stereotip budaya dan pengalaman pribadi. Hal ini menjadi perhatian peneliti, minat 

akan mempengaruhi keadaan perasaan seseorang terhadap hal atau sesuai yang 

dilakukannya. Seperti yang telah dijelaskan oleh Hurlock dalam Khairani 

(2017:136) “Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih”. Pada dasarnya 

minat tidak muncul sejak lahir melainkan akan muncul disuatu saat kemudian, dan 

minat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti bakat dan 
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lingkungan hidup. Hal ini seiring dengan penjelasan Khairani dalam Kaban 

(2019:10) yang menyatakan bahwa “Minat merupakan berbeda dengan bakat, 

minat timbul bersumber dari pengenalan dengan lingkungan atau hasil interaksi 

dan belajar dengan lingkungannya”.  

Berdasarkan ulasan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik ingin 

meneliti lebih dalam lagi tentang minat mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

FKIP Universitas Sriwijaya untuk menjadi guru Bimbingan dan Konseling. Oleh 

karena itu judul yang diambil pada penelitian ini yaitu “Studi Eksplorasi Minat 

Menjadi Guru Bimbingan Dan Konseling Pada Mahasiswa Bimbingan Dan 

Konseling FKIP UNSRI”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan umum 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana minat mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI untuk menjadi guru bimbingan dan 

konseling?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui besar minat Mahasiswa 

Program Studi Bimbingan Dan Konseling FKIP UNSRI Untuk Menjadi Guru 

Bimbingan dan Konseling. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi ilmu 

pengetahuan tentang penelusuran minat mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling untuk menjadi guru bimbingan dan 

konseling. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu membuktikan bagaimana 
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minat mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling untuk 

menjadi guru bimbingan dan konseling. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling, diharapkan penelitian ini 

menjadi sumbangan yang baik dalam hal penelusuran minat mahasiwa 

Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya untuk menjadi guru 

bimbingan dan konseling. 

b. Bagi dosen, diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukkan 

dalam upaya meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru 

bimbingan dan konseling melalui pembelajaran yang berkualitas dan 

efektif. 

c. Bagi mahasiswa, diharapkan agar dapat mempertimbangkan tentang 

minatnya untuk menjadi guru bimbingan dan konseling. 

d. Bagi penulis, menjadi pelajaran berharga mengenai penelusuran 

minat yang dapat diaplikasikan pada dunia pendidikan selanjutnya. 
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